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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan penguatan kapasitas kelompok tani 

dalam memanfaatkan lahan dan mengelola usaha pertanian secara lebih terencana. Kegiatan bertujuan 

memberikan edukasi mengenai optimalisasi lahan, peningkatan produktivitas usaha tani, manajemen usaha, 

pemasaran hasil pertanian, serta kebijakan subsidi pupuk. Kegiatan dilaksanakan pada 26 September 2026 di 

Dusun Taeno, Desa Rumah Tiga, Kota Ambon, dengan sasaran Kelompok Tani Dusun Taeno. Metode 

pelaksanaan berupa penyuluhan oleh narasumber penyuluh pertanian, diskusi, tanya jawab, dan evaluasi 

pemahaman yang difokuskan pada perhitungan laba rugi serta pencatatan arus kas usaha. Materi juga diperluas 

pada informasi mengenai ketentuan subsidi pupuk dan komoditas yang dapat memperoleh subsidi. Dokumentasi 

memperlihatkan pelaksanaan penyuluhan dan kondisi lahan pertanian di lokasi kegiatan. Kegiatan menghasilkan 

pelaksanaan edukasi dengan cakupan materi teknis, manajerial, pemasaran, dan kebijakan pertanian. Namun, 

data kuantitatif mengenai jumlah peserta, skor evaluasi, perubahan produktivitas, dan pendapatan belum tersedia 

sehingga dampak kegiatan belum dapat dinyatakan secara terukur. Pendampingan lanjutan dan pencatatan data 

usaha diperlukan untuk menilai penerapan materi serta keberlanjutan program. 

Kata kunci - manajemen usaha, optimalisasi lahan, pemberdayaan ekonomi lokal, penyuluhan pertanian 

 

Abstract 

This community service activity was motivated by the need to strengthen farmers’ capacity to optimize land use 

and manage agricultural enterprises more systematically. The activity aimed to provide education on land 

optimization, farm productivity, business management, agricultural marketing, and fertilizer subsidy policy. It 

was conducted on 26 September 2026 in Taeno Hamlet, Rumah Tiga Village, Ambon City, targeting the Taeno 

farmers’ group. The implementation method consisted of an agricultural extension session delivered by an 

agricultural extension officer, discussion, question-and-answer sessions, and an assessment focused on 

understanding farm profit and loss calculations and cash-flow bookkeeping. The material was also expanded to 

include information on subsidized fertilizer rules and eligible commodities. Documentation records the extension 

session and the agricultural land context. The activity delivered an educational session covering technical, 

managerial, marketing, and agricultural-policy aspects. However, quantitative data on participant numbers, 

assessment scores, productivity changes, and farm income were not available, therefore, measurable impacts 

cannot yet be claimed. Follow-up assistance and systematic farm-business records are needed to assess the 

application of the material and the sustainability of the program. 

Keywords - agricultural extension, business management, local economic empowerment, land optimization 
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PENDAHULUAN   
Pemberdayaan ekonomi lokal merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam memanfaatkan potensi sumber daya yang tersedia secara produktif dan 

berkelanjutan (Harini et al., 2023; Widiyanto et al., 2021). Pada masyarakat yang menggantungkan 

sebagian aktivitas ekonominya pada sektor pertanian, pengembangan ekonomi lokal tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan lahan dan kemampuan menghasilkan produk pertanian, tetapi juga oleh 

keterampilan dalam mengelola usaha, mencatat keuangan, serta memasarkan hasil produksi (Suswadi 

et al., 2025; Susilowati et al., 2025). Karena itu, penguatan kapasitas petani perlu memperhatikan aspek 

produksi, manajemen usaha, dan akses terhadap informasi kebijakan pertanian (Malindir & Mashud, 

2022; Rozci & Rizkiyah, 2024). 

Dusun Taeno, Desa Rumah Tiga, Kecamatan Teluk Ambon, Kota Ambon, memiliki aktivitas 

pertanian masyarakat serta potensi lahan yang dapat dikembangkan. Laporan program pengabdian 

mengidentifikasi bahwa pemanfaatan lahan dan pengelolaan usaha masih memerlukan penguatan, 

terutama dalam hal teknik budidaya, pencatatan keuangan, perencanaan produksi, dan pemasaran. 

Kajian Razaqqurrakhman et al. (2024) mengenai pendapatan usaha tani cabai rawit di Dusun Taeno 

menunjukkan relevansi analisis ekonomi usaha tani bagi konteks pertanian setempat.  

Dalam konteks kegiatan pengabdian ini, kebutuhan penguatan kapasitas diarahkan pada 

optimalisasi pemanfaatan lahan, perencanaan produksi, pencatatan keuangan, serta pemasaran hasil 

pertanian. Aspek-aspek tersebut menjadi fokus intervensi program dan tidak dimaksudkan untuk 

menyatakan bahwa seluruh petani menghadapi kendala yang sama. Pengelolaan usaha menjadi 

penting karena penerimaan penjualan tidak sama dengan keuntungan (Septiadi et al., 2021). 

Keuntungan baru dapat diketahui setelah biaya produksi dan biaya usaha yang relevan 

diperhitungkan (Shodiq, 2022). Tanpa pencatatan yang memadai, petani dapat mengalami kesulitan 

dalam menilai hasil usaha, mengidentifikasi pengeluaran, dan menentukan kebutuhan modal untuk 

periode produksi berikutnya (Wulandari et al., 2023). Oleh karena itu, perhitungan laba rugi dan 

pencatatan arus kas merupakan bagian penting dari penguatan kapasitas usaha tani (Suswadi et al., 

2025). Literasi keuangan juga relevan bagi pengelolaan usaha masyarakat agraris (Fahlevi et al., 2021), 

termasuk dalam konteks petani dan nelayan di wilayah Ambon (Pattipeilohy et al., 2024). Kedua kajian 

tersebut memperkuat alasan pentingnya pengelolaan keuangan sebagai bagian dari pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. 

Produktivitas pertanian juga berkaitan dengan kemampuan petani merencanakan kegiatan 

budidaya dan memanfaatkan sarana produksi (Sa’diyah, 2023). Fadersair et al. (2023) membahas 

penerapan teknologi tepat guna berupa sistem penyiraman dan pemupukan otomatis di Dusun Taeno. 

Kajian tersebut menunjukkan bahwa pengembangan pertanian di wilayah ini dapat dibahas melalui 

perpaduan aspek teknis dan pengelolaan sumber daya. Dalam kegiatan pengabdian, pembahasan 

optimalisasi lahan perlu dikaitkan dengan perencanaan biaya dan manfaat ekonomi agar produktivitas 

tidak dipahami hanya sebagai peningkatan volume hasil (Shodiq, 2022). 

Petani juga membutuhkan informasi mengenai kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan 

biaya produksi (Khaq & Biswan, 2025). Subsidi pupuk merupakan salah satu instrumen kebijakan yang 

tata kelolanya diatur melalui regulasi pemerintah. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 6 

Tahun 2025 mengatur tata kelola pupuk bersubsidi. Ketentuan pelaksanaannya kemudian mengalami 

perubahan melalui Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2026. Informasi 

kebijakan yang akurat dapat membantu petani memahami persyaratan dan mekanisme yang berlaku, 

tanpa menganggap seluruh komoditas atau petani otomatis berhak menerima pupuk bersubsidi 

https://doi.org/10.59837/jpmba.v4i9.5415
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(Pambudi, 2025; Adiraputra & Supyandi, 2021). Penyuluhan pertanian merupakan salah satu 

pendekatan untuk memperkuat pengetahuan dan keterampilan petani melalui penyampaian 

informasi, diskusi, dan pertukaran pengalaman (Mutmainah et al., 2023). Kegiatan yang 

menggabungkan materi teknis, manajerial, pemasaran, dan kebijakan dapat memberikan gambaran 

yang lebih utuh tentang pengelolaan usaha tani (Deras & Marpaung, 2024). 

Kajian terdahulu yang dirujuk dalam artikel ini membahas berbagai aspek pengembangan 

pertanian, antara lain teknologi budidaya, pendapatan usaha tani, penyuluhan, literasi keuangan, dan 

pengelolaan usaha. Kegiatan pengabdian ini mengintegrasikan aspek-aspek tersebut dalam satu 

program edukasi yang mencakup optimalisasi lahan dan produktivitas usaha tani, manajemen usaha 

dan pemasaran hasil pertanian, serta informasi tentang kebijakan subsidi pupuk. Dengan demikian, 

kontribusi kegiatan terletak pada pendekatan edukasi terpadu yang menghubungkan aspek teknis 

pertanian dengan pengelolaan ekonomi usaha tani dalam konteks kelompok tani di Dusun Taeno. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, Universitas Pattimura melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjudul 

“Pemberdayaan Ekonomi Lokal melalui Optimalisasi Lahan dan Penguatan Manajemen Usaha di 

Dusun Taeno, Desa Rumah Tiga, Kota Ambon”. Kegiatan dilaksanakan pada Sabtu, 26 September 2026, 

dengan sasaran Kelompok Tani Dusun Taeno dan menghadirkan penyuluh pertanian sebagai 

narasumber. Materi mencakup optimalisasi lahan dan produktivitas usaha tani, manajemen usaha dan 

pemasaran hasil pertanian, serta kebijakan subsidi pupuk dan komoditas yang dapat memperoleh 

subsidi. 

Tujuan kegiatan ini adalah memberikan edukasi kepada kelompok tani mengenai optimalisasi 

lahan, pengelolaan dan pemasaran usaha tani, perhitungan laba rugi, pencatatan arus kas, serta 

kebijakan subsidi pupuk. Artikel ini mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan, materi yang disampaikan, 

dan keluaran yang dapat diverifikasi melalui dokumentasi. Karena data kuantitatif mengenai skor 

evaluasi, perubahan produktivitas, dan pendapatan belum tersedia, artikel ini tidak menyimpulkan 

besaran dampak kegiatan secara terukur. Evaluasi penerapan materi dan dampaknya terhadap kinerja 

usaha tani memerlukan pendampingan serta pengumpulan data lanjutan. 

 

METODE  
Kegiatan dilaksanakan pada Sabtu, 26 September 2026, di Dusun Taeno, Desa Rumah Tiga, 

Kecamatan Teluk Ambon, Kota Ambon, Maluku. Kegiatan diselenggarakan oleh tim pengabdian 

Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pattimura, dengan 

sasaran Kelompok Tani Dusun Taeno. Kegiatan diikuti oleh 30 peserta dari kelompok tani di Dusun 

Taeno. 

Metode kegiatan berupa penyuluhan, diskusi, dan tanya jawab dengan menghadirkan 

penyuluh pertanian sebagai narasumber. Materi yang diberikan mencakup: (1) optimalisasi lahan dan 

peningkatan produktivitas usaha tani; (2) manajemen usaha dan pemasaran hasil pertanian, termasuk 

perhitungan laba rugi dan pencatatan arus kas; serta (3) kebijakan subsidi pupuk dan jenis komoditas 

yang dapat memperoleh subsidi sesuai ketentuan yang berlaku. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama 150 menit, mulai pukul 09.00 hingga 11.30 WIT. 

Kegiatan diawali dengan pembukaan dan pengantar selama 15 menit, dilanjutkan dengan 

penyampaian materi optimalisasi lahan dan produktivitas usaha tani selama 30 menit. Selanjutnya, 

materi manajemen usaha, perhitungan laba rugi, dan pencatatan arus kas disampaikan selama 30 

menit, kemudian dilanjutkan dengan materi pemasaran hasil pertanian dan kebijakan subsidi pupuk 

selama 30 menit. Sesi diskusi dan tanya jawab berlangsung selama 30 menit untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk memperjelas materi yang disampaikan. Kegiatan diakhiri dengan 

evaluasi pemahaman dan penutupan selama 15 menit. 

Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi tim dan narasumber serta penyiapan pelaksanaan 

kegiatan. Pada tahap penyuluhan, narasumber menyampaikan materi teknis, manajerial, pemasaran, 
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dan kebijakan pertanian. Sesi diskusi memberi kesempatan kepada peserta untuk mengajukan 

pertanyaan dan memperjelas informasi yang disampaikan. 

Evaluasi diarahkan pada pemahaman peserta mengenai perhitungan laba rugi hasil pertanian 

dan pencatatan arus kas usaha. Namun, instrumen evaluasi, skor, dan hasil pengukuran sebelum dan 

sesudah penyuluhan belum tersedia dalam dokumentasi yang dapat diperiksa. Oleh sebab itu, hasil 

kegiatan dilaporkan secara deskriptif dan tidak digunakan untuk menyatakan besaran peningkatan 

pengetahuan maupun dampak kuantitatif terhadap produktivitas dan pendapatan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan penyuluhan pertanian diikuti oleh 30 peserta dari kelompok tani di Dusun Taeno. 

Jumlah ini merupakan jumlah peserta yang dikonfirmasi. Karena skor evaluasi dan data dampak 

sebelum-sesudah tidak tersedia, artikel ini tidak menyimpulkan peningkatan pengetahuan, 

produktivitas, atau pendapatan secara kuantitatif. 

Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui penyuluhan kepada Kelompok Tani Dusun Taeno. 

Penyuluh pertanian menjadi narasumber dan menyampaikan materi yang mencakup aspek teknis 

budidaya, manajemen usaha, pemasaran, serta kebijakan subsidi pupuk (Ahmad et al., 2025). 

Dokumentasi kegiatan menunjukkan peserta mengikuti sesi penyuluhan di ruang pertemuan 

kelompok tani dan memperlihatkan tim pelaksana bersama narasumber. Dokumentasi ini 

mengonfirmasi bahwa kegiatan tersebut berlangsung (Barokah et al., 2023). 

 

 
                             Gambar 1. Peserta mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian di Dusun Taeno. 

  

 
Gambar 2. kegiatan penyuluhan pertanian di Dusun Taeno. 

 

Optimalisasi Lahan dan Produktivitas Usaha tani 

Materi optimalisasi lahan membahas pentingnya pemanfaatan lahan secara produktif serta 

pengelolaan kegiatan budidaya yang terencana (Sa’diyah, 2023). Laporan program mengidentifikasi 

optimalisasi lahan sebagai salah satu fokus intervensi. Foto lahan pertanian yang tersedia 

memperlihatkan bedengan dengan mulsa plastik dan tanaman muda. Dokumentasi tersebut 

https://jenni.ai/citation?d=z%3AnVa7cttGFKUzebXpPJMUW9hVKIqgKcl2k6EtxaYpShxJtiddFtgFsMRiF7MPWeycTKr8kT4qXVKlydkFKZGSrTiZITnE4j7POfcCv1x2Psu1EYVQX7F32lSXnW9KmlpnaOYWX%2F0%2B44pL4QRVRChBUm6cn3tceeV8RWquCqqoFFZY0nCDGw1XCy99GS4dVcGTUUnrYCtUUVFXBSujma%2BcOBeOWlJxM6dwCPakoUwQfCY8ozXFETkUdaqdRhwVM%2FJzKj21grg24F3RQiyKwkriuLE89a5HptxpxsmCqgL3C69oKImGMktSoTuHOE7khMX2QkuMI08wWjXLuK2MaKIVzm0FZxSK3EhwA7XQuaTobBOgFSx1iv7Qyark2KKCfcVrWjcBbSaM6AbPgkstKU7e0cr5bsy9flxTG7twvFKhypii4oWI1V9R0iMvgZ8MrqtCkdWrua8CFCkt3wUEP8bnh8ixQBNU8JyDiADKf%2BAcfbRI20obYhB3K%2FyQYRADJZajwgZQMoFQsFgy5%2BciNCJXIGfc1EKtN9DiGUDcLOUmsjU3cAe54eZSZnN0EIPdhm9VruSpKNEyFMFVF3XifktfoOMmGRaYGYraRBUl0pbzP4ehG2aRIYEJJX4ImtBVjZK15CUpI93xZqMtGL8SdyvNNcy7rRnaoIpFQBCZF1gSy9IPIsVtsZ%2BmkcAPow3kEcuMwULgpViu6EecDGbBf%2B%2FJQ7ggp6Om4G7VlwMsTXBt989m%2BqDrI1p7UHEHpDBbRJZiKrI3eHjd8Y0JqDHkovHrGQLsURnXxSMqPqF%2BXllsGawIcB2gCCOMgxQgYDxIKigyB3nRynIbNlIJfTdRIFrqIq6IJYA1VpSJAw2JBU2VtEagUMqVcFpW16Z6H4exF4SmVSnMaqu99KmPJYZaIcK2%2BH%2Fj8G5t3qJ4HcA1wVlRKJEHwq%2BIbkVX6eXo4J%2FhMmz0fjfZexITtybXvvFmvz%2FYmPgbfFmMdSWuqLnuaX2cY7uQQJjX1jw8RgL2G60uBdeKJM7Qsu1JmJKJV5kgT8MYtxlmK9S6ZLYRZxIhmy333PrswAXlrCLAb%2BN6IyK2gKRZxq3lbD8M0KA%2F2NlKkjrT4FMobsYq15edLwrqXamNfS9F3eAR%2FiO%2B2rB%2Br9%2FnwlrP72GXOskvHrzyUahjWQvo4xRLQW8dVFrpGmiTZ8JiZeXnWvqa3%2F%2BuucpzqLOwZy4790RDC34ClDjeIcCRsW6Gk%2Fv7JZhs%2F57I4GcEnrqo6TfYMUXrYJ%2FntBZywUdlTRn26zlX6ajHwrLq3DYTU11hOlBCayqnXLgFnuOgVHzUaayYAXxOtE7zKTfAnYwW%2FmMuxf5cpCBhlUWXeFnwWYlHfuuSQ9Yzlv%2BZCWYvO59nTIuLb5N%2BbzAYPtrbngu8YPTOB49FP%2BkNd3b2EiZsqt7j16pfRTJMBluPB8NEDHYHyVYyGO6WGhKloKN6OxwmO8nuk2F%2FF%2BbH9C8EA12R7Xlku7%2B7NXgMbFXhgW0qWGF96hZNqL%2BiWDaZ5Ge4vCe04jqf4JmwfgwBSrmArcywRdmzxXONHdpxBsMSHn6cvcXrn21PlyL5eXZwMjois4Ojn14fvn6JPydno6MxjvZHh6MpmR4cjY9eTEZnk2B1crz%2FenI2fjM%2BG52SycHJqxEcgj2ZjfbHBJ%2FJwfPRdIQjcjiePjs%2BO86dbkRm8Rb6Zc50DYWhQLRGk8hMfShyTk4zrAhoH8uCS9YapElrcfFgVBiReem8gZrxxIJ04yrNcLnyhEN%2BljzqJ%2F1bTjz64FoDL4%2F33gU5dZ4JpLMZttLfP%2FwxnZNOp1MC7bUCWJL0l9G6L%2FAWFbJ%2FSiksMPZ15o28%2BL50rrFPt7ehop42xfYdQqrCu%2FkbvMGC3Hv%2FAA%3D%3D
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memberikan konteks visual mengenai lahan pertanian, tetapi tidak cukup untuk menyimpulkan 

bahwa hasil panen meningkat. Evaluasi produktivitas perlu menggunakan indikator seperti luas 

tanam, jumlah produksi, hasil per satuan luas, dan biaya input sebelum dan sesudah penerapan praktik 

budidaya (Shodiq, 2022). 

Evaluasi produktivitas pada kegiatan lanjutan perlu menggunakan indikator seperti luas 

tanam, jumlah produksi, hasil per satuan luas, dan biaya input sebelum dan sesudah penerapan praktik 

budidaya. Dengan demikian, manfaat kegiatan pada aspek produktivitas perlu dipahami sebagai 

sasaran edukasi, bukan sebagai peningkatan hasil yang telah terbukti secara kuantitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

                

                        Gambar 3. Kondisi lahan pertanian dengan bedengan bermulsa plastik di Dusun Taeno. 

  

Manajemen Usaha dan Pemasaran Hasil Pertanian 

Materi manajemen usaha menekankan perbedaan antara penerimaan dan keuntungan serta 

pentingnya mencatat biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan pertanian (Septiadi et al., 2021). 

Perhitungan laba rugi memerlukan data penerimaan penjualan dan biaya usaha yang relevan 

(Susilowati et al., 2025). Pencatatan arus kas membantu petani memantau aliran uang masuk dan 

keluar, memperkirakan kebutuhan modal, serta merencanakan pengeluaran pada siklus produksi 

berikutnya (Wulandari et al., 2023). Dalam aspek pemasaran, penentuan harga jual perlu 

mempertimbangkan biaya, kualitas produk, pengemasan, transportasi, dan saluran pemasaran 

(Hasanuddin et al., 2021; Aulia et al., 2024). Materi ini relevan dengan tujuan penguatan kapasitas 

manajerial, tetapi penerapannya perlu ditindaklanjuti melalui pendampingan dan pemeriksaan catatan 

usaha (Suswadi et al., 2025). 

Tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah mendampingi petani menyusun catatan sederhana 

mengenai biaya produksi, jumlah hasil panen, harga jual, penerimaan, dan keuntungan. Catatan 

tersebut dapat menjadi dasar untuk mengevaluasi kinerja usaha secara berkala. Pendampingan ini 

merupakan rekomendasi untuk program lanjutan, bukan kegiatan yang diklaim telah selesai 

dilakukan. 

 

Sosialisasi Kebijakan Subsidi Pupuk 

Penyuluh memperluas materi dengan menjelaskan kebijakan subsidi pupuk dan jenis 

komoditas yang dapat memperoleh subsidi. Topik ini penting karena akses terhadap pupuk bersubsidi 

mengikuti ketentuan pemerintah, termasuk kriteria penerima dan mekanisme penyalurannya 

(Pambudi, 2025). Peraturan Presiden Nomor 6 Tahun 2025 menjadi dasar tata kelola pupuk bersubsidi, 

sedangkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 3 Tahun 2026 mengubah sebagian ketentuan 

pelaksanaannya. Penjelasan kebijakan membantu menempatkan penggunaan pupuk dalam kerangka 

perencanaan biaya dan kepatuhan terhadap aturan yang berlaku (Khaq & Biswan, 2025).  

Informasi yang diberikan dalam penyuluhan perlu merujuk pada ketentuan resmi yang 

berlaku pada saat kegiatan, sehingga peserta tidak memperoleh kesan bahwa semua petani atau 

komoditas secara otomatis memenuhi persyaratan subsidi. 

https://jenni.ai/citation?d=z%3AvVbLchw1FJ0AAQo2rFlQqoJQQDmTnvFMbIcFFScVEhxXXNjgtaal7tZILXVaku1hlRR%2FwBfwAfyAV%2FBBFGygvGDDuep5OXaqWLEYe0Z9H%2Beec%2B9VvzzvvV%2FmVbT6ibhw8izI1nLzgOeVxEFpXM6Day8K16pS2XfqRhSPVVkZfIK%2FKJpWFursQj6PLsgL6XPX0r8wM%2FKi8LGgh%2BLUtfq890HFJz60PA%2Bzm78cSFvyiVDcspr7GW%2B55oEpq9hEtiFOIx5EG6JmtbTKlniqcdTATQZe0WOBj5bAy%2BtGmRTI8qmEPeO2LF3gbE8aVzdOsyOOyAeylXVDrp%2FtHR99zval4QHHMbSKCcX2yGWXh4jQhteUuUQAwxkvWzVR3irPUIEDRMVwXiEUvmvEsdMYuO2zPd5Ki8THR5fDcx1UQcYl8GrK5qUGsVTyBjN8Buw21S9Uy22OCpggjlCWDE5I1vA2KK8axCwYzEs8MGrS8TLMljUDTaq5j3oN1x6BubUznsybCETgjzcdlZCa2w3mnVfcKM89wCRenWuFsvi9QNFI0FvqiPjwDJAEhyBfcxU2mK6ij56yPCQvohp0kLoUbY8kSwUeIAYdLJjusyepZKUJ2DIVEUfkKhuk9aiXongJNMgtSO9kmFgAp4XT0YMggSJXPbDUrM8eoxBDekbopOeN1HXVIoxXpVWFomed%2BhosoruQHsae6iHVkG3CS44vCphKCL4y6%2FyoxYMsE9RS1pOu4u%2F29%2FZTFSuAxKhH45PCczCQZooQgqNjBtktejDlyLqT3SI5a7AI%2F7UYPtZABIek7yJK5z9e%2BW9ntzbWvLTEEBCq6xJ1DbAGs3Ui6lTeK8bbY6A6hFgKSoWILnjNNK6mJ1FNzLay6pR9BfVwPX5X9XJR7F9eFDX4ULYTk1jU0eY0VhCBE%2BoSUFYzRDwldSeqnnTtQ3WitDhvZZ1a5enaKKaO4rpSLXU2TbqzGOZJXIqNuEiuIyBp3qDLApr%2FkijcwvrqQoAcBElj6vCtxZcF1EskovHAEjerXThvKapkjdfUln59PS1mY7Wc5oNN7arWdojtKCASA4BHmjuJQl2tmHEA2Dc8z6X3Ujykxh5mw%2FHtwaDOwQX4l%2B0TW7jz3s2Sx1C51r8wqm6w5B%2FhgyWS9QdbUnkf5ZuU18izL7%2BJdMWw%2BwYour1ssZrCYlusKY5dQxKshC9OnIm1vGkoOymBFP7H894bwvJa4n9R8FqZ2fQQrBt3Cr4xiifS5g9PlWidkb2rxmqfY9mBjrmtPQQYdt9DO5xWr3OT%2Bzwa3rmYp9D4W1fV2Gmmcygq7g9E8VeuhD%2FvvZULp84%2BHGT98c7mzvgOnxffPxmrzf7WYCCUn9gX%2BOvtSzXc2hrdvjscZZXDFuEgTR%2BPRoNseycb7Yxh9Iz%2FPU2kJk2mSZNsfHszq6B2GXkpsZ9KHydh1hBkTZdHbuQRft5QzkpX7Ckr1o%2Bxo42ZwdbkKkixO3vg0HS9gAse%2FWlzKY5xjft0%2Bt5cyhO6YrpVPVdutZz3l%2FN%2Ff9Wnz7pL83DRpdiluHcXt%2FQxCMGaTZf1NVf08tYogmtUTrq%2FXQhHWwCwaSEPkkT1U1VIdpgrQu3xfiKN6Awm4Jkszj4hTHk0IbboRG4F21XOuFLl%2BLnwhENxNNjMBtkVJ5l88NuBxYihm6GmKBTSpVegf776895PP%2Fd6vQoarAEQg0E2j7bxNdqesv8XKP9LpaPBcKtz%2BuiRc2JR4sp7mWhe4x%2B%2F%2F%2Frb9TXeTXFMCjP3ulLCMNm4Q5fTgru%2BiFGH5%2BNdjLPFDtpIbYUdiFeQDl%2BeU0Oi5eZqbc1zn336iuWzJqha%2FYB2cpYdybyy6nlcq6XcZtfVMsq2U7xT9Cytv1kKtootaMLezWNrzr6oQmj8vTt3MOp915Z3Xj%2Ftml6Jv5etB5gb%2FwI%3D
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Diskusi dan Evaluasi Pemahaman 

Diskusi dan tanya jawab memberi ruang bagi peserta untuk memperjelas materi yang 

disampaikan (Awanda et al., 2025). Evaluasi pemahaman difokuskan pada perhitungan laba rugi hasil 

pertanian dan pencatatan arus kas usaha (Riswani et al., 2026). Fokus tersebut sesuai dengan kebutuhan 

untuk memperkuat manajemen usaha tani. Meskipun demikian, tidak tersedia data mengenai jumlah 

peserta yang dievaluasi, skor, atau persentase peserta yang memenuhi kriteria pemahaman. Oleh 

karena itu, keberhasilan yang dapat dinyatakan berdasarkan bukti yang tersedia adalah terlaksananya 

penyuluhan dengan materi lintas aspek serta tersedianya dokumentasi kegiatan. Dampak terhadap 

pengetahuan, produktivitas, dan pendapatan perlu diuji melalui evaluasi terstruktur dan 

pendampingan setelah kegiatan (Malindir & Mashud, 2022). 

Secara keseluruhan, pendekatan kegiatan ini mengintegrasikan informasi produksi, 

manajemen, pemasaran, dan kebijakan dalam satu sesi penyuluhan (Latif et al., 2022). Nilai praktis 

kegiatan terletak pada pengaitan pengetahuan teknis pertanian dengan keterampilan pengelolaan 

keuangan dan pemahaman kebijakan (Susilowati et al., 2025). Untuk memperkuat kontribusi program, 

kegiatan berikutnya dapat mencakup praktik langsung pencatatan kas, simulasi perhitungan laba rugi, 

pencatatan biaya dan hasil panen, serta pemantauan penerapan materi (Barokah et al., 2023). 

Pendekatan ini memungkinkan perubahan yang dicapai didokumentasikan melalui indikator yang 

lebih terukur (Riswani et al., 2026). 

Capaian yang dapat dinyatakan berdasarkan bukti yang tersedia adalah terlaksananya 

penyuluhan bagi 30 peserta dengan materi teknis, manajerial, pemasaran, dan kebijakan pertanian 

serta tersedianya dokumentasi kegiatan. Dampak terhadap pengetahuan, produktivitas, dan 

pendapatan perlu diuji melalui evaluasi terstruktur serta pendampingan pasca-kegiatan. Kegiatan 

lanjutan dapat mencakup praktik pencatatan kas, simulasi perhitungan laba rugi, pencatatan biaya dan 

hasil panen, serta pemantauan penerapan materi. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dusun Taeno dilaksanakan melalui penyuluhan 

kepada kelompok tani mengenai optimalisasi lahan, peningkatan produktivitas usaha tani, manajemen 

usaha, pemasaran hasil pertanian, serta kebijakan subsidi pupuk. Diskusi dan tanya jawab melengkapi 

penyampaian materi, sedangkan evaluasi pemahaman diarahkan pada perhitungan laba rugi dan 

pencatatan arus kas. 

Capaian yang dapat dipastikan dari dokumentasi kegiatan adalah terlaksananya penyuluhan 

bagi 30 peserta dengan cakupan materi teknis, manajerial, pemasaran, dan kebijakan pertanian. 

Kegiatan ini menyediakan ruang edukasi untuk menghubungkan optimalisasi lahan dengan 

pengelolaan ekonomi usaha tani. Namun, efektivitas kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan, 

produktivitas, dan pendapatan belum dapat dinyatakan secara kuantitatif karena data hasil evaluasi 

serta pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan belum tersedia. 

Pendampingan lanjutan diperlukan untuk memantau penerapan materi, memperkuat 

pencatatan usaha, dan mengukur perubahan hasil pertanian secara sistematis. Pendampingan dapat 

diarahkan pada praktik pencatatan arus kas, simulasi perhitungan laba rugi, pencatatan biaya dan hasil 

panen, serta pemantauan penerapan informasi terkait subsidi pupuk. Evaluasi berikutnya perlu 

menggunakan indikator terukur agar perubahan pemahaman dan kinerja usaha tani dapat dinilai 

secara lebih objektif. 
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